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dan ajaran-ajaran (nasehat-nasehat) yang baikyetaumkar fikiranlah

dengan cara yang terbaik”. (Q.S. An-Nahl :125)
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ABSTRAKS

Di era modern sekarang ini, perkembangan teknalagiinformasi begitu
pesat. Gaya hidup manusia pun semakin matrealiststalis. Tidak hanya di
perkotaan, bahkan di berbagai penjuru daerah puwma.s&emakin sulitnya
mencari lapangan pekerjaan serta melambungnya kabgduhan pokok yang tak
bisa dijangkau lagi oleh masyarakat, khususnya kelgngan ekonomi menengah
ke bawah menjadikan kondisi pikiran masyarakat g&maompleks. Mental
masyarakat semakin terguncang. Kondisi sepertimiambuat manusia berada
pada titik nadzir. Pengangguran meningkat, tind@kikal semakin merajalela di
mana-mana. Seperti halnya pepatah Jawa yang bertNek wong ngelih, mesti
pikirane ngalih”. Hal ini terbukti dengan maraknya kasus bunuh, dienya
karena seseorang tidak bisa mencukupi kebutuhampimé. Fenomena semacam
ini merupakan tantangan besar bagi para da’i. @&bnanya sangat dibutuhkan
metode dakwah yang arif dan bijaksana guna mengamdyarakat pada jalan
yang benar, meski kehidupan ekonomi semakin sulit.

Melalui rubrik Lha Kiyeh majalah Berita Berhias,oseng budayawan
Tegal, Atmo Tan Sidik berusaha menggunakan bahasd (Tegalan) sebagai
metode dakwahnya yang berisikan nasehat dan kedokal. Rubrik Lha kiyeh
dikemas secara sederhana dan menyentuh semuanldpesagan teori kedekatan
(proximity), seolah-olah dakwah yang disajikan bukan darbaali penulis
melainkan berdasarkan obrolan, kata bijak masyara@empat. Dalam
penulisannya, Atmo Tan Sidik menggunakan gayaative non fiction”, yaitu
memasukkan unsur fiksi ke dalam tulisan non fikshingga tulisannya makin
hidup, tidak kering meski dalam bentuk sebuah esai.

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode eskaualitatif.
Adapun dalam pengumpulan data, penulis menggunaketode dokumentasi,
interview dan observasi. Analisis yang digunakaalaucontent analisiganalisis
isi). Penulis mencoba meneliti isi rubrik Lha Kiyetehingga dapat diketahui
bagaimana cara pengemasan bahasa Tegalan sebsue nfekwah dalam rubrik
Lha Kiyeh.

Penggunaan bahasa daerah atau dialek sebagai hahedestik masih
tergolong sangat jarang. Apalagi untuk kegunaanwdhk Namun dengan
kepiawaiannya, Atmo Tan Sidik mengemasnya dengak, lsehingga pesan
dakwah yang ada dalam rubrik Lha kiyeh langsungatajpahami. Dialek
Tegalan dikemas dengan bahasa esai yang ringanselderhana. Sehingga
pembaca seolah tidak dalam membaca sebuah tufisglainkan mendengarkan
bahasa tutur. Dari penelitian ini dapat disimpulkeinwa bahasa Tegalan yang
nota bene bahasa tutur lebih efektif ditulis dengahasd'creatife non fiction”
yaitu dengan memunculkan nasehat-nasehat lokaibgbeisa, ucapan-ucapan
keseharian dan sebagainya. Bahasa Tegalan sebetpmiendakwah dalam rubrik
Lha Kiyeh juga sejalan dengan metode dakwitiikmah mau’idhotul khasanah
danmujadalah sebagaimana yang tertuang dalam Al-Qur'an sunalNAhl: 125.
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Segala puji bagi Allah SWT atas pertolongan daralsetimpahan
karunia-Nya. Penulis merasakan hal itu di sepan@oges penyusunan, mulai
dari studi pendahuluan hingga tahapan paling gidmelitian. Sehingga, dengan
pertolongan itulah, penelitian dengan judul "BAHASAOKAL SEBAGAI
METODE DAKWAH ANALISIS TERHADAP RUBRIK LHA KIYEH
MAJALAH BERITA BERHIAS” ini, dapat penulis laporkardalam bentuk
skripsi.

Penyusunan skripsi ini, semata-mata bukanlah pesiskognitif,
melainkan peristiwa mental yang kompleks. Secaramnada dua hambatan
yang menyebabkan penyusunan skripsi ini nyarigptkah terwujud. Hambatan
yang pertama terjadi pada saat pra-penyusunanegemshnya berkaitan dengan
kondisi psikis penulis yang terbebani oleh beragamatan organisassedangkan
yang kedua justru terjadi pada saat proses pengngian lebih berkaitan dengan
masalah motivasi diri. Keduanya telah menyebablamnlis bekerja ekstra keras
dalam kondisiunderpresser dan harus berpacu dengaeadline waktu untuk

melahirkan sebuah penelitian yang benar-benar hiarmu
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan dalam memaknai juduiasguna
mempertegas kesatuan pengertian tentang judulksknipmaka penulis perlu
kiranya mengemukakan penegasan istilah yang terdatam judul “Bahasa
Lokal Sebagai Metode Dakwah Analisis Terhadap Rulbnia Kiyeh Majalah
Berita Berhias”. Adapun beberapa istilah pokok yamglapat dalam judul
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bahasa Lokal
Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiteng ya
digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk jaes@ma, berinteraksi
dan mengidentifikasi dirf. Sedangkan lokal berarti suatu tempat atau
lingkungan tertentd. Maka bahasa lokal dapat diartikan sebagai bahasa
lisan sekelompok masyarakat yang tinggal di sua&rah tertentu.
Bahasa lokal sering juga disebut dengan bahaseatdadau
dialek. Bahasa lokal yang dimaksudkan pada skiigsadalah bahasa
Jawa dengan dialek “Tegalan”. Dialek Tegalan adakahasa sehari-hari

yang digunakan oleh masyarakat Tegal, Brebes, Ragalan sekitarnya.

'Tim Penyususn Kamus Pusat Bahasa Indondsimus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002) him. 88

2 |bid, him 680



2. Metode Dakwah

Metode berasal dari bahasa Inggnsethodyang berarti “cara”,
yaitu suatu cara untuk mencapai suatu cita-éitlethod is aspecial form
procedure esp in any branch of mental actifigang mengandung arti
bentuk khusus tentang prosedur kegiatan mental.

Dakwah mempunyai arti mengajak, baik kepada dindse
maupun kepada orang lain untuk berbuat sesuai dekgtentuan-
ketentuan yang telah digariskan oleh Allah SWT dRasul-Nya serta
meninggalkan perbuatan-perbuatan yang tercela (ydilagang) pula.
Dakwah dalam hal ini bisa diidentikkan dengan ameaa’ruf nahi
munkar?

Sehingga metode dakwah diartikan sebagai cara-gara
dilakukan oleh seorang penyampai dakwah (da’'i) kimhenyampaikan
materi dakwah, yaitu Al-Islam, atau serentetan &g untuk mencapai

tujuan tertentd.

. Rubrik Lha Kiyeh

Rubrik berarti ruangan, kolom yang terdapat dalamatskabar
atau majalafi. Lha Kiyeh adalah nama salah satu rubrik yangafsat
dalam majalah Berita Berhias yang diterbitkan d@imtor Informasi dan

Kehumasan (KIK) kabupaten Brebes. Rubrik ini distudleh Atmo Tan

34

3 The Concist Oxford Dictionary, (1995), him. 487
* Slamet M. A Prinsip-Prinsip Metodologi DakwaHSurabaya: Al-lkhlas, 1994), him.
5 Wardi BachtiarMetodologi Penelitian lImu Dakwah(Jakarta: Logos, 1997), him. 34

® M. Dahlan Yacub Al-Baryamus limiah Populer(Surabaya: Arloka, 1994), him. 682



Sidik, seorang Budayawan Tegal sekaligus pemimpuaksi majalah
Berita Berhias. Rubrik Lha Kiyeh mempunyai keunikaersendiri
dibanding dengan rubrik-rubrik yang lain, yaitu dwa ditulis dengan
dialek Tegalan. Rubrik ini ditulis dalam bentuk sab kolom atau esai
yang memuat cerita keseharian yang sangat erataflasmb dengan
kehidupan masyarakat, khususnya masyarakat Brelveseditarnya.

. Majalah Berita Berhias

Majalah Berita Berhias adalah majalah yang ditkanit oleh
Kantor Informasi Dan Kehumasan (KIK) Kabupaten BbMajalah
Berita Berhias (BB) terbit setiap satu bulan sekalng ditujukan untuk
masyarakat Brebes, khususnya instansi pemerintajearg ada di
kabupaten Brebes, mulai dari pemerintahan desanksan dan seluruh
kantor dinas yang ada. Majalah ini memiliki mottebagai media
informasi pemerintah kabupaten Brebes.

Dari beberapa penegasan-penegasan istilah tersdapat
dijelaskan bahwa maksud dari judul penelitian: Bah&dokal Sebagai
Metode Dakwah Analisis Terhadap Rubrik Lha Kiyeh jalkh Berita
Berhias adalah mengetahui bagaimana dialek Tegsébagai suatu
metode dakwah dalam rubrik Lha Kiyeh, serta mersilkasikannya
sesuai dengan metode-metode dakwah yang tertuaagn dal-qur;an
surat an-Nahl: 125.Penelitian terfokus pada dokuasemubrik Lha Kiyeh

selama satu tahun yaitu dari Januari 2006-Feb20&¥7.



B. Latar Belakang Masalah

Islam diturunkan di muka bumi ini senantiasa untikerukan,
didakwahkan kepada seluruh umat manusia. Dakwah pakiekatnya adalah
menyampaikan ajaran lIslam, yaitu amar ma'ruf nahinkar kepada
sekelompok orang atau masyarakat kepada keadaan lghin baik yang
sesuai dengan perintah Allah dan tuntunan Rasul-NjJalam konteks
Indonesia, dakwah dapat dimaksudkan untuk mengylosisi, situasi dan
kondisi umat Islam Indonesia yang timpang menujapeeadaan yang lebih
baik sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasul-Nya.

Dengan demikian dapat digaris bawahi bahwa eseksvah adalah
mengubah segala bentuk penyembahan kepada selaink&pada keyakinan
tauhid, mengubah semua keadaan kehidupan yangngria arah kondisi
kehidupan yang penuh dengan ketenangan batin dsejakéeraan lahir
berdasarkan nilai-nilai Islami.

Dalam proses dakwah, unsur utama yang tidak dagdepaskan
adalah komunikasi antara penyampai dakwah (da'i) penerima dakwah
(mad’'u). Komunikasi dalam hal ini tidak hanya Dbfasi informatif,
memberitahukan atau menginformasikan sesuatu seMataun juga bersifat
persuasif. Yaitu mengajak agar orang lain bersetkaerima suatu paham
atau keyakinan, melakukan suatu perbuatan atauateegf Dengan

komunikasi inilah komunikator mampu menciptakantsyserubahan, sikap,

" Musdah MusliaPakwah Dan GlobalisasiJakarta: ELSAS, 2000), him. 23

8 Onong Uchayana Effendylmu Komunikasi Teori dan PraktekBandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 9



perilaku seseorang ataudiencekepada hal yang lebih baik. Oleh karenanya,
demi terciptanya sebuah komunikasi yang baik antaraunikator dengan
audience, maka sangat diperlukan kecerdasan daawaan komunikator
dalam hal metode komunikasi.

Di era modern sekarang ini, perkembangan teknalagi informasi
begitu pesat. Gaya hidup manusia pun semakin ntiatigakapitalis. Tidak
hanya di perkotaan, bahkan di berbagai penjuruatiapun sama. Semakin
sulitnya mencari lapangan pekerjaan serta melammyandparga kebutuhan
pokok yang tak bisa dijangkau lagi oleh masyaradkaisusnya bagi kalangan
ekonomi menengah ke bawah menjadikan kondisi pikinasyarakat semakin
kompleks. Mental masyarakat semakin terguncang. disonseperti ini
membuat manusia berada pada titik nadzir. Pengaaggueningkat, tindak
kriminal semakin merajalela di mana-mana. Sepaitiya pepatah Jawa yang
berbunyi“Nek wong ngelih, mesti pikirane ngalihnHal ini terbukti dengan
maraknya kasus bunuh diri, hanya karena seseordak bisa mencukupi
kebutuhan hidupnya. Fenomena semacam ini merugakéangan besar bagi
para da’'i. Dewasa ini sangat dibutuhkan formulanddk yang sistemik guna
mengajak masyarakat pada jalan yang benar meskdugan ekonomi
semakin sulit.

Ada beberapa metode dakwah yang lazim digunakaa paii
selama ini. Di antaranya adalah dakwah konvensipaad) kerap kita jumpai
di berbagai daerah, yaitu melalui lisan. Penyampairbisa melalui ceramah,

kultum, pidato khutbah dan lainnya. Namun seirimnghn perkembangan



zaman, dakwah kini dapat melalui berbagai mediasmasaik media cetak
maupun media massa elektronik. Dakwah melalui meeliak seperti melalui
surat kabar, majalah, buletin dan sebagainya. $&dandakwah melalui
media eletronik bisa melalui televisi, radio, ataternet. Namun demikian
antara media massa elektronik dengan media mataiateedapat perbedaan
yang khas. Yakni pesan-pesan yang disampaikannoéelia massa elektronik
hanya dapat diterima khalayak sekilas saja. Berksglzgan pesan yang
disampaikan melalui media massa cetak, dapat seilehji ulang, dipelajari
serta disimpan untuk dibaca pada tiap kesempatan.

Dari sekian banyak media cetak yang ada di daerabeB, salah
satunya adalah majalah Berita Berhias yang ditexbibleh Kantor Informasi
dan Kehumasan (KIK) kabupaten Brebes. Dalam majaita Berhias, ada
satu rubrik yang menarik kaitannya dengan aktifitakwah, yaitu rubrik Lha
Kiyeh. Rubrik yang ditulis oleh Atmo Tan Sidik irdjsajikan dengan dialek
Tegalan, dengan gaya penulisan esai lepas yang abekisah keseharian
yang sangat akrab dan aktual dengan kehidupan na&syaatau pembaca
majalah tersebut.

Dalam hal ini penulis menemukan satu metode dakdagan
menggunakan bahasa lokal (dialek Tegalan) padaamestak, khususnya
pada majalah. Umumnya dakwah pada majalah disaapalkngan bahasa
Indonesia. Namun Atmo tan Sidik memilih bahasa lldebagai satu usaha

untuk melestarikan budaya, juga sebagai satu bafeasn dianggap relevan

® Ibid, him 145



dengan audiencenya. Dialek Tegalan jelas lebih tddipahami maksud dan
tujuannya oleh orang-orang berbahasa Tegalan (Regialegal, Brebes dan
sekitarnya), dari pada bahasa Indonesia maupursédhggris.

Kapabilitas penulis sebagai budayawan telah mehgetaan
mencermati betapa pentingnya unsur kedekatproxifmity). Dengan
menggunakan unsur inilah, pembaca secara spontan tettarik untuk
membacanya, terlebih ditulis ringan, renyah, matalean kehidupan sehari-
hari, bukan layaknya esai budaya dengan segalad@o@analisisnya.

Di tengah-tengah motto majalah Berita Berhias sabagedia
komunikasi pemerintah kabupaten Brebes, Atmo Tdik isa memasukkan
unsur local wisdom dalam rubrik Lha Kiyeh. Hal ini tentunya akan
menghasilkan sebuah tulisan yang tidak hanya makgpgmbaca untuk
menaati perintah Allah dan Rasul-Nya, tetapi jugagajak ketaatan terhadap
pemerintah (umara) sebagaimana pesan yang tedsilai tulisan tersebut.

Firman Allah Q.S. An-Nisa: 59

a1 (155 O pmi i) gl 5 0] sl 1 st LI

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daaatilah Rasul-Nya, serta

Ulil Amri diantara kamu'°

Penggunaan bahasa Iokal sebagai bahasa dakwah ldfukan

merupakan hal yang sulit manakala disampaikan dakmwuk dakwah lisan.

19 Departemen Agama Republik Indonesié;Quran dan Tejemahan(Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2005), him. 60



Karena penggunaan bahasa lokal (bahasa ibu) lazgnnakan oleh
masyarakatnya dalam percakapan sehari-hari. Namkanbpula merupakan
hal yang mudah ketika bahasa lokal itu digunakalandabentuk tulisan.
Tentunya hal ini harus dibarengi dengan kecerd&samunikatornya untuk
senantiasa mengemas bahasa lokal dengan baikggammeski bahasa lokal
itu ditulis dalam sebuah rubrik, namun tetap memikan kesan yang
menyenangkan dan pada akhirnya mampu mengajak pangzda tujuan
atau maksud yang dikehendaki komunikator.

Dari sinilah penulis tertarik untuk melakukan pémeat tentang
dialek Tegalan yang digunakan oleh Atmo Tan Siéiliagai metode dakwah

dalam rubrik Lha Kiyeh majalah Berita Berhias.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, madaulip
merumuskan permasalahan yang akan dijadikan sepak@k bahasan, yaitu:
1. Bagaimanakah bahasa lokal dalam rubrik Lha Kiyehagai metode
dakwah?
2. Termasuk dalam metode dakwah apa saja, bahasa y\akgl terdapat

dalam rubrik Lha Kiyeh?

. Tujuan Penédlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui cara pengemasan bahasa lokalaabatpde dakwah
pada media cetak, khususnya pada rubrik Lha Kiyehalah Berita
Berhias.

2. Untuk mengetahu klasifikasi bahasa lokal sebagaodeedakwah yang

ada pada rubrik Lha Kiyeh majalah Berita Berhias.

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dapat menjadi terobosan baru bagi pengembangan adlakelam di
beberapa daerah melalu media massa, khususnyamajal
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai refsrelalam penelitian yang
menyangkut dakwah melalui media cetak.
3. Dapat dijadikan sebagai kontribusi bagi pengembaiigau pengetahuan

pada umumnya, dan ilmu dakwah pada khususnya.

F. Telaah Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini penulis menyertakaneoapa penelitian
yang telah ada dan memiliki relevansi dengan pgaielitian penulis yaitu:
1. Penelitian karya Siti Nurkhomsyah dengan judul: ggapan Masyarakat
Desa Pucang Kecamatan Secang kabupaten Magelahgdéper Dakwah
dengan menggunakan bahasa Jawa, fakultas Dakwi#htlAgiama Islam
Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 200@2enelitian ini

menggunakan metode deskriptif kualitatif yang meéukkan hasil bahwa
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adanya tanggapan serta respon yang baik dari naksyaetempat dengan
pelaksanaan dakwah menggunakan metode bahasa'Jawa.

2. Bahasa Dakwah (Studi Bahasa Dakwah Dalam Masyarakalti
Religius), yaitu karya Kukuh Igbaluddin Mahbub, rasiswa Komunikasi
dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri (UiB)nan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2006. Penelitian tersebut mendg@manetode analisis
isi (content analisis yang menyimpulkan beberapa point penting,
diantaranya: Bahasa baik secara teoritik-konseptoalpun praksis-
pragmatis adalah sesuatu hal yang lekat denganlagédjaguistik
kebahasaan, baik dalam arti sempit maupun luash @&renanya,
keduanya memiliki keterkaitan yang selalu salingnpeoduksi. Di satu
sisi bahasa mempengaruhi dakwah dengan potensin pan fungsinya,
sedang di sisi lain bahasa dipengaruhi dakwah dendai-nilai agama
yang dikandund?

Dari beberapa pustaka yang ada, penelitian inihlebemfokuskan
pada pengemasan dialek Tegalan sebagai suatu nodgkdah dalam rubrik

Lha Kiyeh majalah Berita Berhias, serta membaca lgidemahan dan

kelebihan yang ada sehingga berbeda dari pendiitiatas.

1 Siti Nurkhomsyah, Tanggapan Masyarakat Desa Pucang Kecamatan Secang
Kabupaten Magelang Terhadap Dakwah Dengan Meng@am#&ahasa JawaSkripsi (Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga), thn.2002.

12 Kukuh Igbaludin MahbubStudi Bahasa Dakwah Dalam Masyarakat Multi Religius
Skripsi, (Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga), tA602.
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G. Kerangka Teoritik

1. Tinjauan Tentang Bahasa

a.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7

8)

1)

Bahasa
Pandangan tentang bahasa muncul dari tokoh liniguist
struktural yaitu Bloomfield yang menyatakan bahwahdsa adalah
sistem lambang berupa bunyi yang bersifat sewenamgng érbiter)
yang dipakai oleh anggota-anggota masyarakat unsaing
berhubungan dan berinteraksi.
Anderson menyatakan bahwa pada hakikatnya bahasa
mengemukakan delapan prinsip dasar, yaitu:
Bahasa adalah suadistem.
Bahasa adalayocal.
Bahasa tersusun ddambang-lambang mana suka (arbitary symbols).
Setiap bahasa bersifanik, bersifatkhas.
Bahasa dibangun dd«ebiasaan-kebiasan.
Bahasa adalaflat komunikasi.
Bahasa berhubungan erat dengadayatempatnya berada.
Bahasa itlberubah-ubah.
Seorang pakar lain, H. Dougles Brown, setelah iaahe
batasan bahasa dari enam sumber, membuat rangksetzyai
berikut:

Bahasa adalah suasistem yang sistemati®arangkali juga untuk

sistem generatif.

13 Sumarsono dan Paina PartaBesiolinguistik (Yogyakarta: SABDA, 2004), him. 18
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2) Bahasa adalah seperanglkahbang-lambang mana sukausimbol-
simbol arbiter.

3) Lambang-lambang tersebut terutama sekali bersitatal, tetapi
mungkin juga bersifat visual.

4) Lambang-lambang itu mengandumgkna konvensional.

5) Bahasa dipergunakan sebaglait komunikasi.

6) Bahasa dioperasikan dalam masyarakat batesapgech community)
atau budaya.

7) Bahasa pada hakekatnyeersifat kemanusiaanwalaupun mungkin
tidak terbatas pada manusia saja.

8) Bahasa diperoleh semua orang/ bangsa dengan caga hampir/
banyak bersamaan: bahasa dan belajar bahasa meanminvgiri
kesemestaaatauuniversal characteristics

Ada banyak pakar yang mendefinisikan bahasa baik da
segi sosok maupun fungsinya. Dari beberapa pakaehket bila
dibutiri akan didapatkan ciri atau sifat yang hakllri bahasa. Sifat
atau ciri itu antara lain, adalah (a) bahasa adsddtuah sistem, (b)
bahasa itu berwujud lambang, (c) bahasa itu belupgi, (d) bahasa
itu bermakna, (e) bahasa bersifat arbiter, (f) bah#u bersifat

konvensional, (g) bahasa itu produktif, (h) bahasdersifat unik, (i)

4 H. G. TariganPengajaran WacangBandung: ANGKASA: 1993), him. 3
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bahasa itu universal, (j) bahasa itu bersifat disartk) bahasa itu
bervariasi, (m) bahasa itu bersifat manusi&wi.
b. Fungsi Bahasa

Menurut Larry B. Makker, bahasa pada dasarnya nikdntidja
fungsi: penamaan naming atau labeling), interaksi dan transmisi
informasi®®

Fungsi pertama yaitu penamaan. Yaitu berusaha oniepada
usaha mengidentifikasi objek, tindakan atau oraeggdn menyebut
namanya sehingga dapat dirujuk dalam komunikasi.

Fungsi kedua, bahasa sebagai sarana interaksirdengag lain.
Dalam hal ini bahasa memungkinkan seseorang unéugabl dengan
orang lain demi kesenangan dan mempengaruhi oeamgSeperti halnya
dengan bahasa Tegalan. Masyarakat Brebes, Tegasekdtarnya akan
dapat mudah bergaul dengan menggunakan bahasakesedtau bahasa
ibu mereka, yaitu dengan dialek Tegalan. Begituajudalam hal
mempengaruhi. Karena didasari atas kesamaan yadima-sama
menggunakana dialek Tegalan, maka mudah saja k&asinierjalin,
bahkan saling mempengaruhi satu sama lain.

Fungsi ketiga akan dapat memungkinkan manusia hielin
teratur, saling memahami mengenai diri masing-ngasirsaling

mempercayai, dan mengerti tujuan satu sama laihinHdisebabkan satu

15 Abdul ChaerLinguistik Umum (Jakarta: RINEKA CIPTA: 2003), him. 33

16 Deddy Mulyanallmu Komunikasi Suatu PenganfgBandung: PT REMAJA ROSDA
KARYA, 2005), him. 243
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sama lain (masyarakat bahasa) menggunakan bahakesddéan aturan-
aturan yang telah berlaku dan disepakati bersama.
c. Dialek atau Logat

Bahasa lokal adalah ragam bahasa yang digunakah ole
penduduk tertentu di suatu daerah. Ragam bahaga dipakai dalam
daerah geografis kecil ini, juga merupakan bagiangyjelas dari sebuah
bahasa, dan kebanyakan orang sering menamakanmgardistilah dialek
atau logat®’

Perbedaan dialek dalam sebuah bahasa ditentukdn letizk
geografis atauegion kelompok pemakainya. Karena itu dialek disebut
dialek geografisatau dialek regional Batas-batas alam seperti sungai,
gunung, laut, hutan dan semacamnya membatasi dialek satu dengan
dialek lainnya.

Namun Sosiologi telah lama mencatat bahwa kelompok-
kelompok masyarakat itu tidak hanya bisa dibedddendasarkan tempat
tinggal, melainkan atas dasar kondisi sosialnyabd®@man kelompok-
kelompok yang bersifat regional kita ketahui beadkan batas-batas alam.
Sedangkan perbedaan kelompok-kelompok yang bersifsial bisa
ditentukan oleh jenis kelamin, umur, pekerjaanaBigya ditentukan oleh

status ekonomi yang membedakan kelompok kaya damgek miskin;

1" Khaidar Anwar Fungsi dan Peranan Bahasa Sebuah Pengaf#sgyakarta: GAJAH
MADA UNIVERSITY: 1990), him. 33
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atau status sosial yang kita lihat pada masyargkady mengenal kasta,
atau adanya kelompok terdidik dan kelompok ticadtickk.*8
Dengan demikian ada sejumlah ragam bahasa ataasvbahasa
di dalam sebuah bahasa yang kita sebut dialek i(kieran dari dialek
regional, dialek geografis). Ada pula ragam yanggblut sosiolek (atau
dialek sosial) yang pemilahannya didasarkan atasedaan faktor-faktor
sosial seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, epglan, kasta dan
sebagainya.
2. Tinjauan Tentang Jurnalistik Pers
Secara umum jurnalistik adalah proses meliput, mlkamhg dan
menyebarluaskan peristiwa (berita) atau opini kapadsyarakat luds.
Suatu kejadian atau peristiwa dapat dijadikan ssbaeyita atau
tulisan apabila mencakup nilai-nilai sebagai beriku
a. Timeliness
Timeless berarti tepat waktu. Artinya memilih berita,
peristiwa atau materi tulisan yang akan disajikarul sesuai dengan
waktu yang dibutuhkan oleh pemirsa, pendengar@gabaca.
b. Prominence
Yaitu suatu kejadian yang dilakukan atau menimgaa@ng
yang terkenal atau mengandung nilai keagungan. lii@asuatu

kejadian yang menimpa presiden atau pejabat.

8 Sumarno dan Paina Parta@. Cit,hlm. 25-26

' Yunus Hanis SyamPanduan Berdakwah Lewat Jurnalistikyogyakarta: Pinus,

2006), him. 43
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. Proximity

Yaitu kedekatan. Kedekatan disini maknanya bedgria
yakni dapat dilihat dari segi geografis maupun eorzd. Berita, atau
peristiwa kecil di lokasi terdekat dengan penderagan lebih berarti
dan ditunggu dari pada berita besar tetapi lokasifjguh dari

pendengar atau pemirsa.

. Conflict

Yaitu kejadian yang berhubungan dengan kehidupanflik
disini bisa terjadi antara orang-perorang, ataukslompok. Misalnya

terjadinya perang, ataupun bentrok antara polisgde demonstrans.

. Human Interest

Berita-berita yang menyentuh rasa kemanusiaan tseper
masalah pengungsi dan kelaparan. Berita sepertangat bernilai
untuk semua orang. Selain menarik simpati, jugaggegah empati
seseorang.

Magnitude

Magnitude di sini diartikan dengan jumlah yang besar.
Jumlah korban jiwa atau kerugian yang besar dakmiah peristiwa
selalu menjadi perhatian masyarakat. Apalagi jieaigiwa tersebut
berhubungan dengan masalah ekonomi.

. Unique
Keanehan, keganjilan dan hal-hal yang spektakusdana

kehidupan manusia, selain memiliki unsur hiburargajudapat
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memberikan dorongan prestasi sekaligus penyadaerhadap
dinamika kehidupan pendengar ataupun pemirsa.

Untuk bisa terjun langsung berdakwah melalui dyaraalistik
maka setidaknya penulis menguasai bahasa jurRallstague of maa
communication(bahasa jurnalistik) adalah bahasa yang digunakamku
menulis naskah atau berita di media massa olelfawart

Bahasa jurnalistik mempunyai ciri sebagai bahasaukikasi
yang sangat spesifik. Artinya, komunikatif kareaadsung berbicara ke
pokok persoalan atau menjamah materi, tidak memb&hasa-bahasa
kembang atau basa-basi. Sedang spesifik artinya pomeyai gaya
penulisan tersendiri. Gaya bahasanya sederhananakaya pendek-
pendek, jelas dan mudah dimengéorti.

Rubrik Lha Kiyeh adalah salah satu kolom yang gitdengan
bahasa esai, yaitu ringan dan tidak kering.

Secara sederhana esai dapat diartikan sebagaikbgriisan
berisi uraian yang bersifat pribadi, akrab, danikasgyaknya obrolan
sungguh-sungguh tetapi terasa rileks, mengenaoglars sastra, filsafat,
ekonomi, politik, hukum, sosial, medis, dan berlbhagarsoalan atau
disiplin ilmu yang lain. Esai tersusun diantara eliywitas dan
subyektivitas dan memungkinkannya bersikap santm ¢uga kritis

terhadap kelugasan iimu dan kelenturan $eni.

20bid, him. 73

2L htpp://yudinopriansyah.blogspot.com/2005_10_0dhiae.html
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Penjelasan mengenai esai dapat lebih "aman” danalmud
dimengerti" jika ditempuh dengan cara meminjam pegidn model
penalaran esai ala Edward de Bono.

Menurut De Bono, penalaran esai dapat dibagi medjsdmodel.

1. Model penalaran  vertikal (memusatkan perhatian dan
mengesampingkan sesuatu yang tidak relevan).

2. Model penalaran lateral (membukakan perhatian danemma semua
kemungkinan dan pengaruh). Dari pembagian modedlgean ini, esai
cenderung lebih mengamalkan penalaran lateral &ageai cenderung
tidak analitis dan acak, melainkan dapat melompaipht dan
provokatif. Sebab, esai menurut makna asal katadsah sebuah
upaya atau percobaan yang tidak harus menjawalu fesoalan
secara final, tetapi lebih ingin merangsang.

Menurut Francis Bacon, esai lebih sebagai butiramar
pembangkit selera ketimbang sebuah makanan yangengangkari?

Dalam era kebebasan seperti sekarang, seorangdituhtut
memiliki kreatifitas lebih tinggi untuk memikat péarca. Pembaca
memiliki demikian banyak pilihan bacaan. Lebih darj sebuah tulisan di
koran dan majalah tak hanya bersaing dengan tuligem di koran/
majalah lain, tapi juga dengan berbagai kesibukamgymenyita waktu
pembaca: pekerjaan di kantor, menonton televisindeegar musik di

radio, mengasuh anak dan sebagainya. Mengingatitasi esai sebagai

22 bid, him. 1
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bacaan serius, panjang dan melelahkan, tantanganppaulis esai lebih
besar lagi. Dari situlah belakangan ini muncul ‘'@érbaru dalam esai,
yakni “creative non-fictioh atau non-fiksi yang ditulis secara kre&fif.

Dalam ‘creative non-fictioly penulis esai mengadopsi teknik
penulisan fiksi (dialog, narasi, anekdot, klimalkendanti klimaks, serta
ironi) ke dalam non-fiksi. Berbeda dengan penulisaai yang kering dan
berlagak obyektif, Ereative non-fictiohjuga memungkinkan penulis lebih
menonjolkan subyektifitas serta keterlibatan tedpattma yang ditulisnya.
Karena memberi kemungkinan subyektifitas lebih la&nyesai seperti itu
juga umumnya menawarkan kekhasan gagtylf) serta personalitas si
penulis.

Di samping kreatif, kekuatan tulisan esai di koss@u majalah
adalah pada keringkasannya. Tulisan itu umumnyaedesatu halaman
majalah, atau dua kolom koran), sehingga bisaadiitekkali lahap (sekali
baca tanpa interupsi

Adapun karakteristik bahasa jurnalistik adalah gabkerikut:
a. Mudah dipahami dan jelas
Maksudnya adalah menulis setidaknya menggunakaar kat
kata yang lazim digunakan oleh masyarakat. Kalauhawus memakai
kata yang tidak lazim bagi orang awam, maka katebeit dijelaskan

dalam konteks tersebut.

% bid, him. 2
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b. Hemat dalam pemakaian kata

Penulis dalam menuangkan pikirannya memakai kata-ka
yang paling sederhana, tetapi dapat dimengerti péghbaca. Penulis
menggunakan kata yang ringkas tetapi dapat dipalaatimya oleh
pembaca.

c. Menghindari penggunaan kata-kata mubadzir danj&atén

Kata mubadzir adalah kata yang sebenarnya kebergalaa
tidak begitu berpengaruh terhadap pengertian kaliKeta-kata yang
dimaksud seperti: Adalah (kata popula), telah (pgriumasa lampau),
bahwa (sebagai kata sambung) dan sebagainya.

Kata jenuh (ungkapan kliseteorotyp adalah ungkapan klise
yang sering dipakai dalam transisi (peralihan) therdari peristiwa
yang satu ke peristiwa yang lain. Kata yang dimdkseperti: "yang
mana", atau penyebutan gelar atau jabatan seomkawh tsecara
berulang-ulang.

d. Tertib

Yaitu berusaha mematuhi aturan atau norma yangkerl
dalam penulisan berita. Penulis harus berusahatisedpmungkin
mematuhi kaidah bahasa yang berlaku ( Ejaan Yasgrmjpurnakan).

3. Psikologi Komunikasi
Penggunaan bahasa Tegal sebagai metode dakwabAwieh
Tan Sidik tidak bisa dilepaskan dari teori kedekgpaoximity).

Whyte,Byrne dan Buehler, menyatakan:
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Orang cenderung menyenangi mereka yang tempatatimgg
berdekatan. Persahabatan lebih mudah tumbuh draatétangga yang
berdekatan, atau di antara mahasiswa yang dudskropingan. Mungkin
dipertanyakan apakah karena saling menyukai orardekatan, atau
karena berdekatan orang saling menyukai. Keduaeyart

Faktor kesamaan yang akhirnya digunakan Atmo Tatik Si
untuk menyampaikan pesan dakwah dalam rubrik LhgelKiadalah
kesamaan bahasa, yaitu dengan dialek Tegalan. 8dtaml diharapkan
mampu menjadi sebuah sarana yang paling efektiikumhengajak
pembaca pada pesan dakwah yang tersirat.

Sebagaimana dikatakan dalam teori WhoriVhorfian
Hyphotesis) Edward Sapir, guru Benjamin L. Whorf menulis:

Language is guide to "social reality”. Thouh langeais not
ordinarily though of as essensial interest to tiieents of social sence, it
powerfully condition all our thinking about socigbroblems and
processes.Human being do not live in the objestivdd alone, not alone
in the world of social activity or ordinaly undewst, but are very much at
the mercy of the particular language which has becehe medium of
expression for their society.....No two language ewer sufficiently
similar to be considered as representing the sawialgeality. The world
in which different societies live are distinct wahrinot merely the same
world with different labels attached (Madelbaum49962)

(Bahasa adalah pandu realitas sosial. Walaupuasbahiasanya tidak
dianggap sebagai hal yang sangat diminati ilmuviaiasa secara kuat
mengkondisikan pikiran kita tentang masalah darsggcsosial. Manusia
tidak hanya hidup dalam dunia objektif, tidak hadgdam dunia kegiatan
sosial seperti yang biasa dipahaminya, tetapi ryaaditentukan oleh
bahasa tertentu yang menjadi medium pernyataan rbagyarakatnya.
Tidak ada dua bahasa yang cukup sama untuk dianggapakili
kenyataan sosial yang sama. Dunia tempat tinggdlalgai masyarakat,
bukan semata-mata dunia yang sama dengan merefdgereda’

% Jalaludin Rakhma®sikologi Komunikasi(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005),
him. 115.

2 bid, him. 275
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Secara singkat teori ini dapat disimpulkan bahwadpagan kita
tentang dunia dibentuk oleh bahasa; dan karena shalierbeda,
pandangan kita tentang dunia pun berbeda pula.ré&essektif kita
menyaring data sensori yang masuk seperti yandy tdilarogram oleh
bahasa yang kita pakai. Dengan begitu masyarakej yaenggunakan
bahasa yang berbeda maka hidup dalam sensori yarigeda pula.
Sebaliknya masyarakat yang menggunakan bahasa samg@, maka
mereka hidup dalam sensori yang sama.

Lebih lanjut, bahwa penerimaan pesan juga diselmakkeena
adanya kesamaan makna yang tertangkap dari kontanikerhadap
pendengar.

David K. Berlo (1960: 84) menulis, "People can hsienilar
meaning to the extent that they have had similgresg&nces, or can
anticipate similar experiences”. (Orang-orang miémihakna yang sama
bila mereka mempunyai pengalaman yang sama apai deengantisipasi
pengalaman yang sarfa.

Kesamaan makna karena kesamaan pengalaman masdalalu
kesamaan struktur kognitif yang diselsamorfismelsomorfisme terjadi
bila komunikan berasal dari budaya yang sama, stedsial yang sama,
pendidikan yang sama, ideologi yang sama; pendeknganpunyai
sejumlah maksimal pengalaman yang sama. Pada kemysta tidak ada

isomorfisme total. Selalu tersisa ada makna sesgora

28 |bid, him. 280
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4. Tinjauan tentang Dakwah
Metode merupakan pedoman pokok yang mula-mula harus
dijadikan pertimbangan dalam pemilihan dan pengannga®’ Metode
dakwah adalah cara-cara atau jalan yang dilakukéwkunencapai tujuan
dari dakwabh itu sendiri.
Untuk bisa mencapai tujuan dakwah, maka para daii @aun
mubaligh harus menggunakan metode yang baik.

Firman Allah SWT Q.S. An-Nahl :125
Qm\‘?_z ‘";Jge@q\;jw\&;ﬂ\ngdbdﬁug\ &q\

Artinya: Ajaklah mereka ke jalan Tuhanmu dengaracgang bijaksana
dan ajaran-ajaran (nasehat-nasehat) yang baik,bdankar fikiranlah
dengan cara yang terbaik.

Ayat tersebut merupakan pedoman atau petunjuk umum
mengenai metode dakwah Islam, yaitu cara bagaindalavah itu
disampaikan kepada sasarannya, yaitu manusia atmyamakat yang
beragam jenisnya, dan bervariasi pula tingkat kis=annya.

Dalam ayat itu disebutkan ada tiga hal atau caray y@okok
untuk menyeru atau mengajak umat manusia kepaatadlah, yaitu:

1. Hikmah (bijaksana)
Dengan hikmah yaitu metode untuk melaksanakan Emngk
atau tindakan yang bermanfaat, efektif, bijaksaaa tepat yang

ditujukan terhadap segenap sasarannya. Termasgeni@n hikmah

27 bid, him. 100
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ialah; pandai memilih waktu, mampu menyesuaikangdensituasi,
kondisi yang dihadapiny?.
2. Nasehat-nasehat yang baik.

Nasehat yang baik adalah bentuk nasehat yang baljtau
bedasarkan atas garis Islam. Nasehat yang baikhidm&nyangkut
dalam bentuk amar ma’ruf nahi munkar yaitu membesehat agar
melaksanakan apa yang diperintahkan oleh agamandajauhi apa
yang dilarang oleh agama.

3. Bertukar pikiran dengan cara yang baik.

Adalah dakwah dengan bertukar pikiran untuk menugpro
berfikir secara benar atau dengan argument yang laga benar.
Biasanya metode ini ditujukan kepada sasaran dakyealy lebih
tinggi tingkat pemahaman maknanya sehingga dalamghaelapi
segala sesuatu, mereka tidak menerima begitu saja.

Ketiga metode tersebut dapat dikembangkan menjadode
dakwah yang sangat bermanfaat dengan memperhatiieasi, kondisi
dan kemampuan da’i untuk menerapkan metode yargheildaki dengan
tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan yangteligariskan dalam
Al-Qur'an.

Masdar Helmy menegaskan bahwa dalam melaksanakimdene
dakwah, ada beberapa faktor yang harus dimendettisetiap da’i, agar

dakwahnya berhasil, yait&®

him. 13

% Masdar HelmyPakwah Dalam Alam Pembangungemarang: Toha Putera, 1973),
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a. Faktor psikology
Yaitu jenis manusia yang dihadapi sebagai sasaa&wah
sangat penting diperhatikan. Dalam hal ini yangusadiperhatikan
meliputi jiwanya, usianya, kekuatan berfikir, ket@sannya dalam
menangkap serta kesanggupan dan kemampuan dalarmerterima
sesuatunya.
b. Faktor keadaan dan lingkungan
Keadaan dan lingkungan ini tidak bisa dipisahkangde
sasaran Dakwah. Keadaan dan lingkungan itu ialtdrafain, hal-hal
yang hidup di masyarakat itu, baik keadaan rumalgga, keadaan
sosial, ekonomi, kultural dan sebagainya.
c. Faktor masyarakat da'i
Para da’'i harus memperhatikan hal-hal yang menyatngk
persyaratan dirinya, baik mengenai pengetahuan umaupengenai
akhlak, sebab bagaimana baiknya metode yang dipabia
persyaratan yang pokok diabaikan, maka jangan ajkan

dakwahnya dapat berhasil.

H. Metode Pendlitian
Metode ialah suatu cara bertindak menurut sisteumnaatyang
bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana se@si@nal dan juga terarah

sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. Pemeliadalah usaha

2 Masdar HelmiQp. Cit,him. 13
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pencarian fakta menurut metode objek yang jelagukurmenemukan
hubungan fakta dan menghasilkan dalil atau hu&m.

Jadi metode penelitian merupakan suatu cara bektipang praktis
rasional, objektif, dan terarah guna menemukan hgdw fakta dan
menghasilkan dalil atau hukum.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam peaslitini
adalah sebagai berikut:

1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber data yang diparluka
dalam penelitiaft
Adapun yang akan menjadi subyek penelitian adalah
penulis rubrik Lha Kiyeh, Atmo Tan Sidik dan redaktyang
berwenang dalam kepengurusan majalah Berita Berhias
wartawan Suara Merdeka Biro Brebes.
b. Obyek penelitian
Obyek penelitian adalah sesuatu yang hendak ditddih
peneliti®?
Adapun obyek penelitian ini lebih memfokuskan pada

Rubrik Lha Kiyah dilihat sebagai metode dakwah pawaiajalah

30 Mohammad NadzifMetode Penelitian(Jakarta: Ghalia, 1998) him. 14

31 Tatang M. AmirinMenyusun Rencana Penelitigdakarta: CV. Rajawali, 1986), him.
92

%2 Taliziduhu NdrahaTeori MetodologiAdministrasi,(Jakarta : PT. Bina Aksara, 1985),
him. 55
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Berita Berhias. Rubrik yang ada, didokumentasikan dianalisis
dengan beberapa teori komunikasi yang tertuangnddierangka
teori.
2. Metode Pengumpulan Data
Supaya data dapat terkumpul dengan lengkap, teavalid,
maka penulis menggunakan berbagai macam metodd; yak
a. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan daiey y
diperoleh dari dokumentasi yang ada pada bendaabiemtllis: buku,
notulensi, catatan harian, peraturan-peraturanaianya
Adapun dokumentasi yang dimaksud dalam penyusuman i
yaitu :
1) Dokumentasi resmi dari kantor Informasi dan Kehuanas
Kabupaten Brebes.
2) Buku-buku yang berhubungan dengan penelitian.
3) Majalah Berita Berhias edisi tahun 2006-2007.
Penelitian ini lebih memfokuskan pada edisi Januari
2006- Februari 2007 dikarenakan pada kurun adalasam
menjelang Pilkada Brebes. Sehingga rubrik Lha Kiyeh
menyajikan pesan dakwah yang berkaitan dengarsipasi dan
harapan masyarakat tentang pemimpin Brebes. Tado@-2007

juga merupakan tahun perubahan Berita berhias fdamat

% Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akblttetodologi Penelitian SosialJakarta:
Bumi Aksara, 1996), him. 202
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tabloid menjadi majalah. Pada bulan Januari 20@6+Wari 2007,
majalah Berita Berhias hanya 9 kali terbit. Hal dikarenakan
para redaktur Berita Berhias lebih terfokuskan padgas
kehumasan, yaitu menyongsong Pilkada. Dari 9 dthsiya 7
edisi yang terdokumentasikan dengan baik.

b. Observasi

Metode observasi merupakan metode pengumpularydata
dilakukan dengan jalan mengandalkan pengamatanpdanatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena ymedjditti. 3
Dalam hal ini, observasi yang dilakukan oleh penatialah observasi
non partisan, artinya penulis tidak serta mertgdang terlibat dalam
proses penyusunan serta aktifitas keredaksian amaerita Berhias.

c. Interview (wawancara)

Metode interview ialah metode pengumpulan datagaen
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistemdan
berlandaskan pada tujuan penelifdiMetode ini menggunakan cara
pengumpulan data dengan tanya jawab yang terdiridia orang
atau lebih antara penyusun dengan subyek peneliffaknik
interview yang digunakan dalam penelitian ini abalaterview
terpimpin, yang artinya peneliti memberi pertanygang sesuai

dengan keinginan peneliti, akan tetapi masih benpesh pada

34 |bid, him. 54

35 Sutrisno HadiMetode ResearsckYogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, 1987), him. 137
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ketentuan atau garis-garis yang menjadi pengomgfglvansi atau
tidaknya interview tersebdf.

Metode ini digunakan untuk mewawancarai pemimpin
redaksi, kolumnis rubrik Lha Kiyeh, redaktur mafalBerita berhias
dan wartawan Suara Merdeka Biro Brebes. Aspek gamgwancarai
meliputi data tentang gambaran umum majalah BeBtxhias,
gambaran umum tentang rubrik Lha Kiyeh dan tekndoydisan
bahasa lokal sebagai metode dakwah yang digunadaen noibrik Lha
Kiyeh.

3. Analisa Data

Analisa data merupakan penyederhanaan data dalatakbe
lebih praktis untuk dibaca dan diinterpretasikamity diadakan
pemisahan sesuai dengan jenis masing-masing datelals itu
diupayakan analisanya dengan menguraikan dan rasek§al sehingga
data tersebut dapat diambil pengertian dan kesemnpsébagai hasil
penelitian®’

Analisa dilakukan dengan metode analisis isonfent
analysi9 atau yang disebuat kajian isi. Menurut Kripentjddjian isi

adalah teknik penelitian yang sahih atas dasaeksnya’®

%6 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{i¥akarta: PT
Rineka Cipta, 1990), him. 127

37 Winarno SurahmatPengantar Penelitian-Penelitian llmiah Dasar Metod@leknik
(tt. tp. tt), T. him. 86

% Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1997), him. 163
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Pada tahap analisa data adalah tahap penting dento&an.
Pada tahap ini, data dikerjakan dan dimanfaatkalersiian rupa
sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaramgy yadapat
dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yangukdia dalam
penelitian®® Jadi dari seluruh data yang dikumpulkan dan djagla
sebagai keseluruhan yang terintegfasi.

Oleh karena itu, metode yang penulis gunakan dalam
penelitian ini ialah analisa diskriptif kualitatfyang dimaksud adalah
data yang diperoleh lantas disusun dan digambarkenurut apa
adanya. Dan merupakan suatu penyingkapan faktaa tergdakukan
pengujian hipotesa, serta tanpa mengurangi rasak unemberikan
gambaran yang tepat secara personal/ individu dagyekaf
berdasarkan kerangka tertentu yang sudah dibuagadeungkapan-
ungkapan kalimat, sehingga dapat dijadikan kesiampylang logis
terhadap permasalahan yang ditefiti. Dalam hal ini penulis
menggunakan pola pikir induktif, yakni berawal dfata-fakta yang
khusus menuju ke hal-hal yang lebih umtfm.

Langkah-langkah penulis dalam menganalisis datzatdin

sebagai berikut:

39 KoentjaraningratMetode Penelitian MasyarakéJakarta: PT. Gramedia, 1991) him.
269

4% Jacob Uredenbergiletode dan Teknik Penelitian Masyarak@akarta. PT. Gramedia
1998), him. 38

1 Suharsimi ArikuntoOp. Cit.,him. 202

“2 Sutrisno HadiMetode Research,|(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1989), him. 42
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a. Mengumpulkan data yang telah diperoleh dari hasiudhentasi,
observasi dan wawancara.

b. Mengedit semua data yang masuk.

c. Menyusun semua data yang diperoleh sesuai dengtamsitika
pembahasan yang telah direncanakan.

d. Melakukan analisa seperlunya terhadap data yaadp tielr'susun
untuk menjawab rumusan masalah sebagai kesimpulan

4 Metode Pemeriksaan Keabsahan Data

Penelitian kualitatif ini dimaksudkan agar data ubéetul
memenuhi standar penelitian ilmiadigciplined Imquiry. Maka, setelah
data terkumpul, penulis melakukan teknik pemerikdesabsahan dengan
triangulasi data.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahaa ganhg
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkurkeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap dAtaéknik ini ini
digunakan untuk mengukur keobyektifan data yangrdigh. Adapun
langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai kieriku
a. Membandingkan data yang diperoleh dari hasil waaendengan

data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depamua®ngan

apa yang dikatakannya secara pribadi.

3 Lexy J. MoleongQp Cit, him. 178
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c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgnsatuasi
penelitian.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorangdéegbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat bigiaag yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang beradengo
pemerintahan.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdekuyang

berkaitan.

Sistematika Pembahasan

Rencana pembahasan skripsi ini terbagi menjadi ebgda dengan
sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | : Pendahuluan, meliputi: penegasan judularldielakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegumgenelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian daerastika pembahasan.

Bab Il : Gambarn umum Majalah Berita Berhias, gambaumum
rubrik Lha Kiyeh, bahasa Tegal sebagai fenomenaldifungsi bahasa Tegal.

Bab Il : Cara pengemasan bahasa lokal sebagaideealakwah
dalam rubrik Lha Kiyeh, Klasifikasi Bahasa Lokalbagai metode dakwah
dalam rubrik Lha Kiyeh.

Bab IV : Penutup, berisi kesimpulan dan saran.rsara
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian semua data yang telah diperdéeh hasil
penelitian ini. Maka dapat diambil beberapa disitk@n sebagai berikut:

1. Bahasa Tegalan sebagai metode dakwah Atmo Tan {Sadi& rubrik Lha
Kiyeh Majalah Berita Berhias dalam pengemasannyaganakan gaya
penulisan esai. Esai yang harus dimunculkan puarbskkedar esai yang
kering, kaku dan normatif, melainkan dengan esairgécreative non
fiction” yaitu penulis esai mengadopsi teknik penulisarsifi{dialog,
narasi, anekdot, klimaks dan anti klimaks, sexai)rke dalam non-fiksi.
Dengan genre ini, memungkinkan penulis lebih meslkan subyektifitas
serta keterlibatannya terhadap tema yang ditulisnr& esai ini juga
memberi kemungkinan subyektifitas lebih banyak, damumnya
menawarkan kekhasan gayat{l€) serta personalitas si penulis.

2. Bahasa Tegalan sebagai metode dakwah dalam rubakkiyeh majalah
Berita Berhias merupakan aplikasi beberapa metattevah seperti yang
termaktub dalam Al-Quran surat An-Nahl ayat: 1B&ahasa lokal yang
digunakan dalam rubrik Lha Kiyeh dapat diklasifikasi ke dalam
beberapa metode, yaitu metdaithikmah, mauidhotul khasanattau pun

mujadalah.
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B. Saran-saran
Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapay&iag perlu
penulis sarankan kepada beberapa pihak. Diharagagan saran-saran ini
akan dapat menambah khasanah keilmuan di masa targda

1. Penggalian bahasa Tegalan sebagai metode dakwahkdith cetak harus
terus dilaksanakan. Karena selama ini metode dakieatyan bahasa
Tegalan lebih banyak didominasi dengan metode adraatau pengajian
(dakwah konvensional). Padahal dakwah secara keieal seperti
ceramah, bersifat sesaat saja, mudah dilupakan robadiu, sedangkan
dengan media cetak, pesan dakwah dapat dibacakidginutang kembali.

2. Penyampaian dakwah dengan bahasa Tegalan di netdlalisa menjadi
inspirasi penyampaian dakwah di media cetak diadakin sesuai dengan
bahasa daerahnya masing-masing, seperti bahasa satad bahasa
Minang.

3. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam fakultasw2akUIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, diharapkan mampu menjadi wa@ambelajaran
ilmu komunikasi Islam yangcomprehensif Yaitu mencakup seluruh
elemen komunkasi Islam yang sekarang ini sedangebd#rang. Tetapi
juga tidak mengesampingkan kearifan lokal yang kmilai terkikis.
Tegasnya, penelitian dan kajian yang dilakukan miathe KPl harus
mampu memberikan kontribusi riil bagi tersebarnyaraa Islam, yaitu

dengan berdakwah berlandaskan dengan Surat Andyahl125. Adapun
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penjabaran dan operasionalnya disesuaikan dengadiskadan situasi
yang dihadapi.

4. Mahasiswa UIN harus terus memperkaya khasanah kailinya, tidak
hanya di bangku perkuliahan saja, tetapi bisa neaig&eilmuannya di
pendidikan-pendidikan non formal lainnya. Dengan ngaplikaskan
konsep integrasi-interkoneksi pada beberapa khhsakailmuan,
mahasiswa UIN dapdhgangsu kawruh”di mana pun, kapan saja dan
dengan siap saja. Mahasiswa UIN Sunan Kalijagardgkan mampu

menjadi "Sunan Kalijaga- Sunan Kalijaga” di era mwdsekarang ini.

C. Kata Penutup
"Alhamdulillahi Robbil Alamin”. Kalimat itu yang pertama kali
penulis panjatkan kehadirat Ilahi Robi Izati. Kaaethengan keagungan dan
Nur-Nya, penulis tersadarkan diri dari tidur lelgan serta mampu
mendongkrak kembali spirit yang telah lama hilang.

Dengan segala spirit serta kekuatan yang ada, ipebefusaha
maksimal melakukan penelitian yang tidak hanya midsan sebagai salah
satu persyaratan mendapatkan gelar strata saty (81l Sosial Islam saja,
melainkan juga berusah@gurip-nguripi” bahasa ibu penuliswalhasi|
dengan penelitian ini (baca; ibadah sosial), pendilnobatkan sebagai salah
satu potret pemuda yang peduli dengan bahasa Tefiétaan Radar Tegal,
13 Maret 2008)Namun penulis menyadari, semaksimal apapun keajausia

pasti terdapat sebuah kekurangan. Begitu juga desig#psi ini. Oleh karena
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itu, guna perbaikan serta hasil yang lebih sempuypeaulis mengharapkan
kritik dan saran konstruktif dari berbagai pihak.

Semoga dengan goresan pena ini, dapat memberikdikit se
kontribusi bagi pengembangan dakwah khususnya elialaTegal, Brebes
dan sekitarnya. Penulis akan meneruskan "ibadahdeémgan menuliskan
jejak dakwah Mbah Rubi (Waliyullah Brebes) sertambeat kamus Tegalan
bersama team dari Kantor Informasi dan Kehumasal)(lBrebes dan
Dewan Pendidikan Kabupaten Brebes.

Semoga Allah SWT selalu meridhoi dan menyertai kahgsuci ini.

Amin Ya Robbal Alamin.
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Damar Santri dan menjadi kontributor beberapa mkaimpus dan
pesantren di Yogyakarta.

6. Menulis Antologi Puisi; Jalan Menuju Tuhan (EL-$pess, 2008).

7. Mengajar kesenian Islam (Sastra Pesantren, TilaWaiti'an dan

Hadrah/ rebana).
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